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ABSTRAK

Intan Vajrini, 2022 : Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Pembelajaran Tematik Terpadu
Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe
Two Stay Two Stray di Kelas IV SDN 20 Tarok
Hilia Lamo Kabupaten Agam

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta
didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil
pembelajaran tematik terpadu dengan model cooperative learning tipe two
stay two stray.

Penelitian ini dilaksananakan dengan model Cooperative Learning
tipe Two Stay Two Stray di kelas IV SDN 20 Tarok Hilia Lamo. Subjek
penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas IV yang berjumlah 12 orang.
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam
dua siklus, siklus I terdiri dari 2 pertemuan, dan siklus II terdiri dari 1
pertemuan. Pada setiap siklus meliputi empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan, dilihat dari aspek
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus I memperoleh rata-rata 81,94%
dengan kualifikasi B (Baik), meningkat pada siklus II menjadi 94,44% dengan
kualifikasi SB (Sangat Baik). Pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru siklus I
diperoleh rata-rata 82,81% dengan kualifikasi B (Baik), meningkat pada
siklus II menjadi 96,87% dengan kualifikasi SB (Sangat Baik). Pada aktivitas
peserta didik siklus I diperoleh rata-rata 82,81% dengan kualifikasi B (Baik),
meningkat pada siklus II menjadi 93,75% dengan kualifikasi SB (Sangat
Baik). Hasil belajar peserta didik siklus I diperoleh rata-rata 72,66, meningkat
pada siklus II menjadi 82,59. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa dengan model Two Stay Two Stray dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Two Stay Two Stray
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada kurikulum 2013 proses pembelajarannya menggunakan
pendekatan pembelajaran tematik terpadu dari kelas I sampai kelas VI. Hal ini
dipertegas oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 67
tahun 2013. Tentang kerangka dasar dan standar kurikulum Sekolah Dasar
yang menyebutkan bahwa “Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Sekolah Dasar
dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik terpadu dari kelas
I sampai kelas VI”. Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran
yang mencoba untuk memadukan beberapa mata pelajaran kedalam berbagai
tema agar antar mata pelajaran tersebut saling terintegrasi sehingga
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. Disamping itu guru
dituntut untuk mampu menyajikan materi secara utuh dalam sebuah tema
yang telah ditentukan, guru tidak lagi menyajikan materi secara terpisah-pisah
untuk setiap mata pelajaran.

Materi yang disajikan harus disesuaikan dengan lingkungan dan juga
kehidupan sehari-hari peserta didik agar peserta didik lebih mudah mengerti
dan memahami pelajaran serta akan membuat proses pembelajaran lebih
menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik. Sesuai dengan karakteristik
pembelajaran tematik terpadu yaitu pembelajaran berpusat pada peserta didik

dan guru sebagai fasilitator, memberikan pengalaman langsung (direct



experiences), pemisahan materi tidak jelas sehingga penyajian materi dapat
berpusat pada tema yang sudah ditentukan, peserta didik dihadapkan pada
sesuatu yang nyata (konkret), bersifat fleksibel yaitu guru dapat mengaitkan
bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya, dan
mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan (Majid, 2014). Jadi
jelas bahwa pembelajaran pada kurikulum 2013 dengan tematik terpadu pada
pembelajarannya berpusat pada peserta didik, sehingga peserta didik harus
aktif dan kreatif.

Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil jika kompetensi yang
telah ditetapkan dapat dicapai oleh semua peserta didik yang mengikuti proses
pembelajaran. Artinya ada perubahan perilaku pada diri peserta didik baik
dalam bentuk sikap, pengetahuan maupun keterampilan kearah yang lebih
baik dari pada sebelum peserta didik memperoleh pembelajaran. Karena
belajar itu adalah dari tidak tahu menjadi tahu, dari buruk menjadi baik, dan
dari tidak bisa menjadi bisa. Dengan hasil belajar, guru dapat mengetahui
apakah peserta didik sudah mencapai kompetensi yang sudah ditetapkan.

Menurut Susanto (2013) hasil belajar merupakan perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari belajar. Hasil belajar
merupakan tolak ukur dari apa yang telah dipelajari. Banyak faktor yang bisa
mempengaruhi tercapainya suatu hasil belajar. Salah satunya adalah dengan

menggunakan metode yang bervariatif maupun pendekatan dalam proses



pembelajarannya. Merujuk pada hasil survei Programme for International
Student Assessment (PISA) di tahun 2018 skor rata — rata peserta didik di
Indonesia menurun. Hal ini memicu perhatian pemerintah terkait rendahnya
rata — rata siswa di Indonesia dibandingkan dengan negara lainnya (CNN
Indonesia, 2020). Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar peserta didik di Indonesia terbilang rendah. Hal ini juga sesuai dengan
kenyataan bahwa kondisi hasil belajar peserta didik menurun baik dalam
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Permasalahan terkait rendahnya hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik terpadu merupakan hal yang sering terjadi saat ini.
Rendahnya hasil belajar peserta didik dikarenakan peserta didik kurang
memahami pembelajaran. Hal ini terjadi karena saat proses pembelajaran
membuat peserta didik mudah bosan sehingga peserta didik kurang
memperhatikan guru dalam pembelajaran. Rahmayani dan Sukma (dalam
Sutrada dan Sukma, 2020) berpendapat bahwa dalam pembelajaran tematik
terpadu terdapat beberapa permasalahan yaitu jika dilihat dari segi
pelaksanaannya masih terlihat pemisah antar pelajaran, perpindahan
pembelajaran masih terasa, pembelajaran berpusat pada guru, guru tidak
menggunakan model yang inovatif, guru tidak menggunakan media yang
menunjang pembelajaran. Sedangkan menurut Aliyah (dalam Sutrada dan
Sukma, 2020), beberapa permasalahan dalam pembelajaran tematik terpadu

yaitu (1) Pada desain pembelajaran (2) Kurangnya perangkat pembelajaran



yang dikembangkan sendiri oleh guru (3) Guru masih terpaku pada buku
rancangan peserta didik (4) Guru kurang mampu mengaitkan beragam
aktivitas pembelajaran dengan materi pelajaran dalam satu rangkaian waktu
yang bersamaan (5) Penggunaan instrumen penilaian saat pelajaran kurang
optimal dilakukan.

Hasil belajar dipengaruhi oleh proses pembelajaran. Proses
pembelajaran yang kurang baik akan membuat hasil belajar yang kurang
maksimal. Upaya peningkatan pembelajaran dan upaya untuk mengatasi
permasalahan dalam proses pembelajaran merupakan langkah yang harus
ditempuh guru untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Caranya
adalah dengan memperbaiki pola pembelajaran dan menggunakan metode
yang nantinya dapat membuat peserta didik berperan aktif dalam
pembelajaran. Metode merupakan salah satu cara yang dapat dipergunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Semakin baik suatu metode yang
digunakan maka semakin efektif pula pencapaian tujuan. Penggunaan metode
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran sangatlah berperan penting
dalam menentukan efektifitas pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah di dalam
penelitian ini adalah tentang hasil belajar untuk mengatasinya perlu kiranya
dikembangkan dan diterapkan suatu model pembelajaran yang lebih efektif
dan banyak melibatkan peserta didik agar lebih aktif, kreatif, menyenangkan

serta mampu berfikir kritis dalam menghadapi suatu masalah dan dapat saling



membantu sesamanya dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam kurikulum 2013 di sekolah dasar. Hal tersebut diperkuat
oleh Sukma (dalam Yuniati dan Sukma, 2021) yang mengatakan bahwa
penggunaan model yang tepat dalam proses pembelajaran membantu guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan mudah.

Pada saat observasi dan wawancara yang peneliti laksanakan di SDN
20 Tarok Hilia Lamo tanggal 3 sampai 6 November 2021, saat itu sedang
berlangsung proses pembelajaran. Ternyata proses pembelajaran tematik
terpadu yang dilaksanakan di sekolah tersebut belum berjalan semestinya,
berikut diuraikan permasalahan yang peneliti temui di sekolah, (1) Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat guru belum optimal serta masih
ada yang perlu diperbaiki; seperti guru belum menggunakan model
pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran (2) Guru hanya mengacu
kepada buku guru dan buku siswa tanpa menambahkan materi dan buku
sumber yang lain, sehingga materi yang disampaikan tidak sesuai dengan
kondisi tempat tinggal peserta didik, (3) Guru belum memberikan kesempatan
peserta didik untuk aktif, menganalisa dan berkreasi sehingga
pembelajarannya bersifat monoton, (4) Pembelajaran masih berpusat pada
guru (teacher center), (5) Peserta didik kurang memahami apa yang diajarkan
oleh guru dan kemampuan berfikir kritis peserta didik masih kurang terhadap
permasalahan yang dihadapinya, (6) Peserta didik kurang termotivasi untuk

bertanya dan juga menyampaikan pendapatnya masing-masing.



Permasalahan yang dialami di atas dapat berdampak pada beberapa
aspek peserta didik yakni hasil belajar peserta didik dalam berbicara,
kemampuan berfikir kritis peserta didik, serta keterampilan.

Data hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran dapat
digambarkan pada daftar nilai murni peserta didik dibawah ini:

Tabel 1.1 Hasil Penilaian Ulangan Harian Peserta Didik Kelas IV SDN 20

Tarok Hilia Lamo Kabupaten Agam Tahun Ajaran 2021/2022

Mata Pelajaran
NO NAMA
PPKn BI IPA IPS SBdP
1. AUA 90 82 81 75 70
2. AHZ 60 70 68 65 70
3. AA 70 70 63 69 70
4, CYy 86 80 76 73 70
5. DDG 86 85 83 78 70
6. GPU 90 85 82 81 82
7. GYP 87 80 75 76 75
8. MAAJ] 66 70 65 63 70
9. MAA 63 64 80 61 63
10. | NQ 63 65 55 58 65
11. | YAF 65 60 55 60 65
12. | ZAR 63 65 60 55 60
Jumlah 953 944 903 878 894
KBM 75 75 75 75 75
Rata-Rata 73,30 71,61 69,46 67,53 68,76

Tuntas 5 5 6 4 2
Tidak Tuntas 7 7 6 8 10

Sumber: Data Sekunder SDN 20 Tarok Hilia Lamo Tahun.Ajaran 2021/2022




Tabel 1.1 di atas menunjukan hasil nilai Ulangan Harian peserta didik
kelas IV SDN 20 Tarok Hilia Lamo yang terdiri dari 5 mata pelajaran.
Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa beberapa nilai peserta
didik kelas IV SDN 20 Tarok Hilia Lamo belum memenuhi KBM
(Ketuntasan Belajar Minimal) yang ditentukan sekolah yaitu 75. Adapun pada
pembelajaran PPKn, Bahasa Indonesia dan IPA jumlah peserta didik yang
tuntas ada 6 orang dan 6 orang belum tuntas. Pada pembelajaran IPS jumlah
peserta didik yang tuntas ada 4 orang dan 8 orang belum tuntas, serta
pembelajaran SBAP jumlah peserta didik yang tuntas ada 2 orang dan 10
orang belum tuntas. Peserta didik berjumlah 12 orang yang terdiri dari 8 laki-
laki dan 4 perempuan. Maka dari itu perlu adanya tindakan dalam perbaikan
pembelajaran tematik terpadu.

Untuk dapat mengatasi berbagai permasalahan yang telah dipaparkan
perlunya dikembangkan pembelajaran oleh guru. Salah satu tindakan yang
dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan model pembelajaran. Model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran (Trianto, 2010). Menurut Suprijono (2016), model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.



Salah satu model yang dapat digunakan dalam implementasi
kurikulum 2013 menurut peneliti adalah model Cooperative Learning Tipe
Two Stay Two Stray. Model ini merupakan model pembelajaran yang
menekankan pada aktvitas peserta didik dalam pembelajaran. Dimana peserta
didik belajar dan bekerja sama dalam kelompoknya maupun dengan kelompok
lainnya untuk saling berbagi menemukan konsep dan informasi yang
diperolehnya dalam pembelajaran. Dengan demikian, tidak hanya aktivitas
belajar peserta didik yang meningkat, tetapi juga hubungan sosial diantara
peserta didik, sehingga proses pembelajaran dikelas akan menjadi
menyenangkan. Model Two Stay Two Stray merupakan sistem pembelajaran
kelompok dengan tujuan agar peserta didik dapat saling bekerja sama,
bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan saling
mendorong satu sama lain untuk berprestasi. Model ini juga melatih peserta
didik bersosialisasi dengan baik (Huda, 2017).

Menurut Istarani (2012) model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay
Two Stray memiliki beberapa kelebihan, yaitu: (1) meningkatkan kerjasama di
dalam kelompok maupun diluar kelompok dalam proses belajar mengajar,
(2) meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memberikan informasi
kepada temannya yang lain di luar kelompok dan begitu juga sebaliknya, (3)
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyatukan ide dan
gagasannya terhadap materi yang dibahasnya dalam kelompok maupun ketika

menyampaikannya pada peserta didik yang diluar kelompoknya,



(4) meningkatkan keberanian peserta didik dalam menyampaikan bahan ajar
pada temannya, (5) melatih peserta didik untuk berbagi terutama berbagi ilmu
pengetahuan yang didapatnya di dalam kelompok, (6) pembelajaran akan
tidak membosankan sebab antara peserta didik selalu berinteraksi dalam
kelompok maupun di luar kelompok, (7) melatih kemandirian peserta didik
dalam belajar.

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan, peneliti melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta
Didik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model
Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray di Kelas IV SDN 20 Tarok

Hilia Lamo Kabupaten Agam”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas. Maka, secara
umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu
Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray di
Kelas IV SDN 20 Tarok Hilia Lamo Kabupaten Agam”.

Adapun rumusan masalah secara khusus dari penelitian ini adalah,
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik
terpadu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan

menggunakan model Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray
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di Kelas IV SDN 20 Tarok Hilia Lamo?

Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model
Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray di Kelas IV SDN 20
Tarok Hilia Lamo?

Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik pembelajaran

tematik terpadu dengan menggunakan model Cooperative Learning

tipe Two Stay Two Stray di Kelas IV SDN 20 Tarok Hilia Lamo?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan penelitian

ini adalah mendeskripsikan Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada

Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Menggunakan Model Cooperative

Learning tipe Two Stay Two Stray di Kelas IV SDN 20 Tarok Hilia Lamo.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan :

L.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model
Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray di Kelas IV SDN 20
Tarok Hilia Lamo.

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan model Cooperative
Learning tipe Two Stay Two Stray di Kelas IV SDN 20 Tarok Hilia

Lamo.
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3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray
di Kelas IV SDN 20 Tarok Hilia Lamo.

D. Manfaat Penelitian
Adapun dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
kepentingan teoritis maupun praktis, yaitu:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai:

a. Memberikan sumbangan pengetahuan pada pembelajaran tematik
terpadu di Sekolah Dasar khususnya dengan menggunakan model
Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray.

b. Sebagai bahan tambahan referensi pada pembelajaran tematik terpadu
di Sekolah Dasar dengan menggunakan model Cooperative Learning
Tipe Two Stay Two Stray.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai berikut:

a. Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah pengalaman dalam
penerapan pembelajaran tematik terpadu dengan penggunaan model

Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray di Sekolah Dasar.
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b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan inovasi dalam melaksanakan
pembelajaran dengan peningkatan pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan model Cooperative Learning Tipe Two Stay
Two Stray di Sekolah Dasar.

c. Bagi sekolah, dapat memberikan output yang baik bagi sekolah dalam
meningkatkan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan
model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray di Sekolah

Dasar.



BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar seringkali dijadikan tolak ukur untuk menentukan
tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami pembelajaran
yang dilaksanakan. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat
memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik
mencapai tujuan belajarnya. Penilaian hasil belajar peserta didik
merupakan sesuatu yang sangat penting dan strategis dalam kegiatan
belajar dan mengajar. Menurut Hamalik (dalam Kunandar 2014) Hasil
belajar adalah pola — pola perbuatan, nilai — nilai, pengertian —
pengertian dan sikap - sikap serta kemampuan peserta didik.
Sedangkan menurut Rusman (2011), hasil belajar merupakan
kompetensi - kompetensi yang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak. Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang
dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran sesuai
dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan (Putri & Indrawati, 2020).
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk

13
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pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses
yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Sedangkan
belajar merupakan usaha yang dilakukan untuk mengusahakan adanya
perubahan prilaku pada individu yang nantinya menjadi hasil belajar.
Winkel dalam Purwanto (2008) menjelaskan hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan
tingkah lakunya. Hasil belajar dapat terlihat setelah proses
pembelajaran dilaksanakan. Sesuai dengan Fitria (2017) yang
menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu tolak ukur yang
digunakan untuk melihat tingkat pemahaman peserta didik terhadap
materi-materi pembelajaran yang telah dipelajari.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan tolak ukur perubahan peserta didik
yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai
yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak yang
diperoleh peserta didik setelah merima pengalaman belajarnya untuk
menentukan tingkat keberhasilan dalam memahami konsep dalam

belajar.

. Jenis-Jenis Hasil Belajar

Pada kurikulum 2013 ini, penilaian hasil belajar peserta didik
lebih menekankan pada penilaian autentik yang harus benar-benar

ditekankan dengan serius oleh guru dalam melakukan penilaian dalam
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pembelajaran.

Widoyoko (2014) mengemukakan bahwa hasil belajar yang
dinilai dalam kurikulum 2013 mencakup aspek sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Berikut ini penjelasannya :

1) Aspek Sikap

Sikap peserta didik dalam setiap pembelajaran memiliki
pengaruh yang besar terhadap keberhasilan dalam memperoleh
hasil belajar yang baik. Sama seperti pendapat Stinggins dalam
Widoyoko (2014) bahwa peserta didik yang memiliki sikap positif
memiliki peluang yang lebih baik dari pada peserta didik yang
memiliki sikap negatif.

Sedangkan Muhajir dalam Widoyoko (2014) berpendapat
bahwa sikap merupakan kecendrungan afeksi suka atau tidak suka
pada suatu objek. Sejalan dengan Johnson dan Johnson dalam
Widoyoko (2014) mengemukakan bahwa sikap adalah reaksi
positif ataupun negatif terhadap objek manusia ataupun ide.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa ranah sikap berkenaan dengan sikap dan nilai peserta didik
yang tidak terlepas dari lima aspek, yakni penerimaan, reaksi,
penilaian, organisasi dan karakteristik diri.

2) Aspek Pengetahuan

Ranah pengetahuan berkenaan dengan pengetahuan maupun
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wawasan yang dimiliki peserta didik saat proses pembelajaran.
Sudjana  (2009:50) mengemukakan “Ranah pengetahuan
merupakan hasil belajar yang berkenaan dengan intelektual yang
terdiri dari enam aspek yakni a) pengetahuan atau ingatan, b)
pemahaman, c) penerapan (aplikasi), d) analisis, e) sintesis, dan f)
evaluasi”’. Sedangkan Hamalik (2011) mengemukakan bahwa
“Penilaian terhadap pengetahuan pada tingkat satuan pelajaran
menuntut perumusan secara lebih khusus setiap aspek
pengetahuan, yang dikategorikan sebagai : konsep, prosedur, fakta,
dan prinsip.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa ranah kognitif merupakan kemampuan intelektual atau
pemahaman terhadap suatu konsep untuk menyerap materi
pembelajaran yang terdiri dari pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.

Aspek Keterampilan

Aspek keterampilan berkaitan dengan tindakan atau
kemampuan melakukan sesuatu. Menurut Bloom dalam Sudjana
(2009), aspek keterampilan berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak. Sedangkan menurut
Kunandar (2014), hasil belajar keterampilan tampak dalam bentuk

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Aspek
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keterampilan dalam kurikulum 2013 terdapat pada KI 4.

Menurut (Rusman, 2015), Aspek keterampilan dapat dilihat
dengan cara sebagai berikut: (1) unjuk kerja atau praktik, adalah
suatu penilaian yang meminta peserta didik untuk melakukan suatu
tugas pada situasi yang sesungguhnya yang mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan, (2) proyek,
merupakan penilaian terhadap tugas yang mengandung investigasi
dan harus diselesaikan dalam waktu tertentu, (3) portofolio,
merupakan penilaian sekumpulan karya peserta didik yang
tersusun secara sistematis dan terorganisasi yang dilakukan selama
kurun waktu tertentu.

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
dilakukan melalui tema sebagai acuan yang dipergunakan untuk
memahami gejala dan konsep pembelajaran. Dalam pelaksanaannya
pelajaran yang diajarkan oleh guru Sekolah Dasar diintegrasikan
melalui tema-tema yang telah ditetapkan (Kemendikbud, 2014).
Sejalan dengan pendapat Sri  Anita (dalam Malawi,2017)
pembelajaran terpadu sebagai suatu konsep yang menggunakan
pendekatan pembelajaran yang melibatkan konsep-konsep secara inter

maupun antar mata pelajaran.
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Sedangkan menurut Pase & Yunisrul (2020) Pembelajaran
tematik terpadu adalah suatu program pembelajaran yang berusaha
dengan sengaja mendesain program pembelajaran dari proses
merencanakan, melaksanakan, dan menilai pembelajaran dengan
menggunakan tema sebagai pengikat berbagai kompetensi dasar dalam
berbagai mata pelajaran atau disiplin ilmu.

Berdasarkan kalimat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
memadukan beberapa pembelajaran dalam bentuk suatu tema yang
mana diharapkan dengan tema tersebut peserta didik dapat memahami
materi dengan baik dan saling keterkaitan dan sesuai dengan tumbuh
kembang peserta didik.

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran  tematik terpadu  memiliki  karakteristik-
karakteristik tertentu. Menurut Majid (2014), bahwa karakteristik
pembelajaran tematik terpadu, diantaranya: 1) Berpusat pada peserta
didik, 2) Memberikan pengalaman langsung, 3) Pemisahan mata
pelajaran tidak begitu jelas, 4) Menyajikan konsep dari berbagai mata
pelajaran, 5) Bersifat fleksibel, 6) Menggunakan prinsip belajar sambil
bermain dan menyenangkan. Sedangkan menurut Depdikbud (dalam
Trianto,2010), terdapat beberapa karakteristik dari pembelajaran

tematik terpadu sebagai suatau proses, diantaranya : (1) Holistik,
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artinya mengamati suatu fenomena dari berbagai bidang kajian; (2)
Bermakna, dimana jalinan antar konsep akan membentuk
kebermaknaan materi yang akan dipelajari; (3) Otentik, artinya peserta
didik dapat memahami secara langsung atau nyata prinsip dan konsep
yang dipelajari, dan; (4) Aktif, dimana pembelajaran tematik terpadu
menekankan keaktifan peserta didik baik secara fisik, mental,
intelektual maupun emosional.

Menurut pendapat Mardianto (2014), pembelajaran tematik
terpadu memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Menjadikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Dalam hal
ini pembelajaran menjadikan peserta didik sebagai awal dari
rancangan kegiatan , pusat dari pengelolaan kegiatan dan subyek
dari evaluasi pembelajaran.

2) Pengalaman nyata lebih diutamakan. Dalam pembelajarannya
peserta didik lebih disugukan tentang pengalaman nyata,
kehiduapan yang ada disekelilingnya menjadi sumber belajar ,
bukan dari bahan yang abstrak.

3) Penyajian materi pembelajaran dalam bentuk tema. Dalam
kegiatan pembelajaran mata pelajaran sendiri disajikan dalam
bentuk tema, sehingga peserta didik secara tidak sadar telah
mempelajari materi dari mata pelajaran. Dan pergantian antar mata

pelajaran tidak tampak atau tidak ketara.
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Konsep dari berbagai mata pelajaran harus tetap disajikan.
Pembelajaran adalah upaya menciptakan konsep pada peserta
didik, dimana peserta didik itu menemukan sendiri,
mengembangkan maupun memperoleh konsep baru tentang dunia
dan lingkungannya. Jadi pembelajaran tematik terpadu tetap
memberikan berbagai konsep dari berbagai mata pelajaran secara
fungsional untuk keterampilan dirinya memecahkan masalah
kehidupan.

Tema bersifat fleksibel. Dalam hal ini tema yang dikembangkan
atau disampaikan pada guru, sama-sama dipersepsi antara guru dan
peserta didik. Tema dapat saja diawali dari cerita seorang guru,
cerita anak, atau apapun dari pengalaman sehari-hari, sehingga
tema berada dimana saja dan kapan saja secara fleksibel.
Pembelajaran dengan tema dapat mengakomodir minat dan
kebutuhan peserta didik. Dalam hal ini berbagai tema ditawarkan,
dengan harapan sebagian minat peserta didik akan terjaring pada
saat tema tertentu. Begitu juga dengan tema-tema yang diberikan
kebutuhan peserta didik akan terpenuhi dalam akademik,
kebutuhan psikologis maupun kebutuhan sosial peserta didik.
Pembelajaran tematik terpadu dikembangkan dengan landasan
kebutuhan peserta didik. Peserta didik pada usia dini masih senang

bermain, untuk itu pembelajaran tematik terpadu dapat
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dilaksanakan dengan kegiatan bermain, bertualang, juga bercerita
atau mendongeng. Maka pembelajaran tematik terpadu dapat
dengan mudah dikembangkan sesuai dengan kondisi dan keadaan
peserta didik.

Berdasarkan beberapa karakteristik di atas, dapat disimpulkan
bahwa karakteristik pembelajaran terpadu adalah : 1) bepusat kepada
peserta didik, 2) memberikan pengalaman langsung kepada peserta
didik, 3) pemisahan antar mata pelajaran tidak begitu jelas, 4)
menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, 5) bersifat luwes, dan
6) hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik.
¢. Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu

Dalam pelaksanaanya pembelajaran tematik terpadu memiliki
beberapa keunggulan. Menurut Darianto (2014), pembelajaran tematik
terpadu memiliki keunggulan diantaranya:

1) Lebih mudah memusatkan perhatian peserta didik pada sebuah
tema.

2) Dapat mempelajari berbagai kompetensi dasar dalam sebuah tema.

3) Pembelajaran lebih berkesan dan mendalam.

4) Kompetensi dasar dikaitkan dengan pengalaman peserta didik,
sehingga pembelajaran lebih bermakna.

5) Pembelajaran lebih menggairahkan karena peserta didik mampu
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berkomunikasi dengan kehidupan nyata.

6) Waktu lebih efisien karena melalui satu tema beberapa mata
pelajaran sekaligus dapat dipelajari.

7) Lebih bermanfaat karena materi berbasis tema yang jelas dan dekat
dengan lingkungan peserta didik.

Senada dengan pendapat di atas, Menurut Trianto (2015)
pembelajaran tematik terpadu memiliki banyak keunggulan seperti: 1)
peserta didik lebih mudah dalam memahami materi yang dipelajari
karna kompetensi berbagai mata pelajaran telah terangkum dalam
sebuah tema, 2) kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik
dengan mengaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi
peserta didik, 3) peserta didik lebih bergairah belajar karena dapat
berkomunikasi dalam situasi nyata. Sedangkan  menurut  Majid
(2014) keunggulan pembelajaran tematik terpadu bagi peserta didik,
antara lain: (1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan
selalu relevan dengan tingkat perkembangan anak, (2) Kegiatan yang
dipilih dapat disesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik, (3)
Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik sehingga
hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama, (4) Pembelajaran terpadu
menumbuh kembangkan keterampilan berpikir dan sosial peserta
didik, (5) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat

pragmatis. Dengan permasalahan yang sering ditemui dalam
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kehidupan/ lingkungan riil peserta didik, (6) Pembelajaran lebih
menyenangkan karena belajar dalam situasi nyata, dan dalam konteks
yang lebih bemakna.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
keunggulan dari pembelajaran tematik terpadu antara lain peserta didik
lebih mudah dalam memahami materi yang dipelajari karna kompetesi
berbagai mata pelajaran telah terangkum dalam sebuah tema, materi
pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman peserta didik sehingga
hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama, pembelajaran lebih
menggairahkan karena peserta didik berkomunikasi dengan kehidupan
nyata, pembelajaran menyesuaikan dengan perkembangan, kebutuhan
dan minat peserta didik, dan proses pembelajaran yang dapat
mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berpikir
peserta didik.

d. Prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu

Pada pembelajaran tematik terpadu terdapat prinsip-prinsip
tertentu. Menurut Kemendikbud (dalam Faisal, 2014), tematik terpadu
dalam pelaksaannya perlu memerhatikan prinsip-prinsip pembelajaran
sebagai berikut: 1) Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik
mencari tahu, 2) Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar
menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar, 3) Dari pendekatan

tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan
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ilmiah, 4) Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran
berbasis kompetensi, 5) Dari pembelajaran parsial menuju
pembelajaran terpadu, 6) Dari pembelajaran yang menekankan
jawaban tunggal menuju pembelajaran dengan jawaban yang
kebenarannya multi dimensi, 7) Dari pembelajaran verbalisme menuju
keterampilan aplikatif, 8) Peningkatan dan keseimbangan antara
keterampilan fisikal (hard kills) dan keterampilan mental (soft skills),
9) Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat,
10) Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang sosial.

Menurut Kadarwati (2020), prinsip-prinsip pembelajaran
tematik terpadu dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Peserta didik mencari tahu, bukan diberi tahu, 2) Pemisahan
antar mata pelajaran menjadi tidak begitu nampak. Fokus
pembelajaran diarahkan kepada pembatasan kompetensi melalui
tema-tema yang paling dekat dengan kehidupan peserta didik, 3)
Terdapat tema yang menjadi pemersatu sejumlah kompetensi dasar
yang berkaitan dengan berbagai konsep, ketertampilan dan sikap, 4)
Sumber belajar tidak terbatas pada buku, 5) Peserta didik dapat
bekerja secara mandiri maupun berkelompok sesuai dengan
karakteristik kegiatan yang dilakukan, 6) Pendidik harus
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran agar dasar
mengakomodasi peserta didik yang memiliki perbedaan tingkat
kecerdasan, pengalaman dan ketertarikan terhadap suatu topik, 7)
Kompetensi dasar mata pelajaran yang tidak dapat dipadukan dapat
diajarkan tersendiri, 8) Memberi pengalaman langsung kepada
peserta didik (Direct experiences) dari hal-hal yang konkret menuju
abstrak.
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e. Langkah-Langkah Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang efektif karena berorientasi pada praktik
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
peserta didik. Menurut Ahmadi (2014) tahapan pembelajaran tematik
terpadu adalah: (1) Menentukan tema, (2) Mengintegrasikan tema
dengan kurikulum yang berlaku, (3) Mendesain rencana pembelajaran,
(4) Melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Kemendikbud (2014) pembelajaran tematik terpadu melalui
beberapa tahapan yaitu: (1) guru harus mengacu pada tema sebagai
pemersatu berbagai muatan pelajaran untuk satu tahun, (2) guru
melakukan analisis SKL, kompetensi inti, kompetensi dasar, dan
muatan indikator dengan tetap memperhatikan mua tan materi dari
standar isi, (3) membuat hubungan pemetaan antar kompetensi dasar
dan indikator dengan tema, (4) membuat jaringan KD, indikator, (5)
menyusun silabus tematik, (6) membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan tahapan
pembelajaran tematik terpadu adalah pertama menentukan tema, kedua
melakukan analisis SKL, mendesain rencana pembelajaran dengan
membuat pemetaan antar kompetensi dasar dan indikator dengan tema,

membuat jaringan tema, menyusun silabus, menyusun RPP.
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3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Perencanaan merupakan bagian yang sangat penting sebelum
melakakukan sesuatu, begitu juga dengan mengajar. Sebelum
mengajar, seorang guru harus membuat sebuah perencanaan, yaitu
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Karena pada dasarnya RPP
Menurut Taufina dan Muhamadi (2011), Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur
dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi
dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi. Hal itu dijabarkan dalam
silabus secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik.
Sedangkan menurut Trianto (2011) rencana pelaksanaan pembelajaran
yaitu panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan.

Jadi dapat dikatakan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran
merupakan persiapan yang harus dibuat oleh seorang guru sebelum
melakukan kegiatan belajar mengajar, yang mana RPP dijadikan

sebagai pedoman melakukan kegiatan pembelajaran.
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b. Fungsi Rencana Pelakasanaan Pembelajaran

Sebagai suatu perangkat dalam proses pembelajaran, RPP
memiliki fungsi tersendiri. Kunandar (2011) menyebutkan fungsi
rencana pembelajaran adalah sebagai acuan bagi guru untuk
melaksanakan kegiatan belajar mengajar agar lebih terarah dan
berjalan secara efektif dan efisien.

Lebih lanjut Mulyasa (2014) menyatakan sedikitnya terdapat
dua fungsi RPP antara lain (1) fungsi perencanaan, rencana
pelaksanaan pembelajaran hendaknya dapat mendorong guru lebih
siap melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang
matang; (2) fungsi pelaksanaan, untuk mengefektifkan proses
pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan.

Dapat disimpulkan bahwa fungsi rencana pelaksanaan
pembelajaran adalah sebagai acauan bagi guru untuk melaksanakan
proses pembelajaran supaya dapat berjalan secara efektif.

c. Langkah-Langkah Penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Tahap pertama dalam pembelajaran yaitu perencanaan
pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Majid (2014) menyatakan tentang
langkah-langkah  perencanaan  pembelajaran bahwa rencana

pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan
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prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai
kompetensi yang telah ditetapkan dalam silabus dengan rincian
sebagai berikut:

I)Mencantumkan identitas; 2) Mencantumkan tujuan
pembelajaran; 3) Mencantumkan materi pembelajaran;  4)
Mencantumkan model/metode pembelajaran; 5) Mencantumkan
langkah-langkah  kegiatan  pembelajaran; 6) Mencantumkan
media/alat/bahan/sumber belajar; 7) Mencantumkan penilaian.

Serta  Majid  (2014)  menjelaskan  langkah-langkah
pengembangan RPP yaitu: (1) mencantumkan identitas, (2)
mencantumkan tujuan pembelajaran, (3) mencantumkan materi
pembelajaran, (4) mencantumkan model/metode pembelajaran, (5)
mencantumkan  langkah-langkah  kegiatan  pembelajaran  (6)
mencantumkan media/ alat/ bahan/ sumber belajar, (7) mencantumkan
penilaian.

4. Model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray
a. Pengertian Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray

Model Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray ini
memberi kesempatan pada kelompok untuk membagikan hasil dan
informasi dengan kelompok lainnya. Menurut Shoimin (2014) Model
pembelajaran dua tinggal dua tamu adalah dua orang peserta didik

tinggal dikelompok dan dan dua orang peserta didik bertamu ke
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kelompok lain. Kemudian, Huda (2017) juga menyatakan bahwa
Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray adalah model
pembelajaran kelompok dengan tujuan agar peserta didik dapat saling
bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan
masalah dan saling membantu satu sama lain untuk berprestasi.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray merupakan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
secara berkelompok untuk berbagi pengetahuan dan informasi dengan
kelompok lain yang bertujuan agar peserta didik dapat saling bekerja
sama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah dan
saling membantu satu sama lain untuk berprestasi.
b. Kelebihan Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray
Model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Two Stay Two
Stray memiliki beberapa kelebihan. Shoimin (dalam Meiyani,2021)
menjelaskan bahwa kelebihan model Two Stay Two Stray yaitu: (1)
Mudah dipecah menjadi berpasangan. (2) Lebih banyak tugas yang
bisa dilakukan. (3) Guru mudah memonitor. (4) Dapat diterapkan pada
semua kelas atau tingkatan. (5) Kecenderungan belajar peserta didik
menjadi lebih bermakna. (6) Lebih berorientasi pada keaktifan. (7)
Diharapkan peserta didik akan berani mengungkapkan pendapatnya.

(8) Menambah kekompakan dan rasa percaya diri peserta didik. (9)
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Kemampuan berbicara peserta didik dapat ditingkatkan. (10)
Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar.
Sejalan dengan hal itu, Istarani (2012:202) menjelaskan tujuh
kelebihan dari Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray, yaitu:
(1) meningkatkan kerjasama di dalam kelompok maupun diluar
kelompok dalam proses belajar mengajar, (2) meningkatkan
kemampuan siswa dalam memberikan informasi kepada temannya
yang lain di luar kelompok dan begitu juga sebaliknya, (3)
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyatukan ide dan
gagasannya terhadap materi yang dibahasnya dalam kelompok
maupun ketika menyampaikannya pada siswa yang diluar
kelompoknya, (4) meningkatkan keberanian siswa dalam
menyampaikan bahan ajar pada temannya, (5) melatih siswa untuk
berbagi terutama berbagi ilmu pengetahuan yang didapatnya di
dalam kelompok, (6) pembelajaran akan tidak membosankan sebab
antara siswa selalu berinteraksi dalam kelompok maupun di luar
kelompok, (7) melatih kemandirian siswa dalam belajar.
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kelebihan dari Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray adalah
melatih kemandirian peserta didik dalam belajar, memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berbagi hasil kerja dan
informasi kepada kelompok lainnya, melatih peserta didik untuk dapat
saling  bekerjasama, bertanggung jawab, saling ~membantu
memecahkan masalah, menambah kekompakkan dan rasa percaya diri
peserta didik, dapat melatih kemampuan berbicara peserta didik serta

berorientasi pada keaktifan yang dapat membantu meningkatkan minat

dan prestasi belajar peserta didik.
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c¢. Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Two Stay Two Stray

Langkah- langkah model pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Two Stay Two Stray dirancang dalam aktivitas belajar dengan
berbagai informasi dengan kelompok lain. Menurut Shoimin (2014)
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe dua tinggal dua
tamu sebagai berikut: (1) Peserta didik bekerja sama dalam kelompok
berempat seperti biasa; (2) Setelah selesai, dua peserta didik dari
masing-masing kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan
masing-masing bertamu ke kelompok yang lain. (3) Dua peserta didik
yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan
informasi mereka ke tamu mereka; (4) Tamu mohon diri dan kembali
ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka dari
kelompok lain; (5) Kelompok mencocokan dan membahas hasil-hasil
kerja mereka.

Menurut Istarani (2011), langkah-langkah Model Pembelajaran
kooperatif tipe dua tinggal dua tamu sebagai berikut: (1) Peserta didik
bekerjasama dalam kelompok yang berjumlah empat orang. (2)
Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok menjadi
tamu ke kelompok lain. (3) Dua orang yang tinggal dalam kelompok
bertugas membagikan hasil kerja dan informasi ke tamu mereka. (4)

Tamu kembali ke kelompok dan melaporkan hasil temuan dari
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kelompok lain. (5) Kelompok mencocokan dan membahas hasil kerja

mereka.

Lebih lanjut, Suprijono (2010) langkah-langkah model
cooperative learning tipe dua tinggal dua tamu, adalah (1) Pembagian
kelompok, (2) Setelah terbentuk guru memberikan tugas berupa
permasalahan yang akan didiskusikan jawabannya di dalam kelompok,
(3) Dua orang dari masing-masing kelompok bertamu ke semua
kelompok, (4) Anggota kelompok yang tinggal menerima tamu dari
kelompok lain dan menyajikan tugas keompok, (5) Tamu kembali ke
kelompok asal dan menyampaikan hasil temuan dari kelompok lain,
(6) Kelompok mencocokan dan membahas hasil kerja.

Dari penjelasan yang telah dijabarkan di atas, maka dalam
penelitian ini peneliti menerapkan langkah-langkah yang dikemukakan
oleh Istarani (2011) karena langkah-langkah yang dikemukakan oleh
Istarani lebih sederhana dan mudah untuk peneliti terapkan dalam
proses pembelajaran.

d. Penerapan Langkah-Langkah Model Cooperative Learning
Tipe Two Stay Two Stray dalam Proses Pembelajaran Tematik
Terpadu di Kelas IV SD

Penerapan langkah-langkah model pembelajaran Two Stay Two
Stray yang dikemukakan oleh Istarani (2011) khususnya pada Tema 8

sebagai berikut :
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Peserta didik bekerjasama dalam kelompok yang berjumlah 4
orang

Pada langkah ini, guru membagi 12 orang peserta didik ke
dalam 3 kelompok yang masing- masingnya berjumlah 4 orang
secara heterogen. Pemberian nama kelompok berdasarkan angka 1-
3. Setelah itu guru meminta peserta didik bekerjasama untuk
menyusun meja dan kursi membentuk kelompok yang telah dibagi.
Kemudian guru menentukan 2 orang anggota kelompok yang
bertugas menjadi tamu. Selanjutnya guru memajang media di
depan kelas mengenai jenis-jenis pekerjaan berdsarkan tempat
tinggal, peserta didik diminta untuk menempel gambar jenis
pekerjaan sesuai dengan tempat tinggalnya dan guru menunjuk
beberapa peserta didik untuk menempel gambar ke depan kelas.
Guru dan peserta didik bertanya jawab mengenai gambar tersebut.
Lalu guru membagikan LDK kepada setiap kelompok. Guru
membimbing peserta didik dalam mengerjakan LDK. Guru
meminta agar peserta didik membaca teks terlebih dahulu agar
dapat menjawab pertanyaannya. Peserta didik diberi waktu 15
menit untuk menjawab pertanyaannya.
Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok
menjadi tamu ke kelompok lain.

Setelah selesai mendiskusikan semua LDK, guru meminta dua
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orang dari setiap kelompok yang telah ditunjuk sebagai tamu untuk
berdiri. Masing-masing peserta didik yang akan bertamu diminta
membawa kertas untuk mencari informasi di kelompok lain. Guru
menjelaskan cara pembagian kelompok yang akan dituju oleh tamu
yaitu 2 orang dari kelompok I bertamu ke kelompok 2, dan 2 orang
dari kelompok II bertamu ke kelompok III. 2 orang dari kelompok
III bertamu ke kekompok I. Kemudian guru mempersilahkan
peserta didik yang ditunjuk pergi bertamu ke kelompok yang
sudah di tetapkan. Dan guru memberitahu peserta didik bahwa
waktunya hanya 15 menit.

Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan hasil kerja dan informasi ke tamu mereka.

Pada langkah ini peserta didik yang menjadi tuan rumah
menginformasikan hasil diskusi semua LDK mereka kepada tamu
dengan cara membacakan atau mendikte. Selanjutnya peserta didik
yang menjadi tamu mendengarkan dan mencatat informasi
mengenai LDK yang disampaikan tuan rumah. Setelah peserta
didik selesai mencatat, guru mempersilhakan mereka kembali ke
kelompok asal masing-masing.

Tamu kembali ke kelompok dan melaporkan temuan mereka
dari kelompok lain.

Peserta didik tamu kembali ke kelompok asal untuk



35

menyampaikan atau membacakan hasil dan informasi yang
diperoleh. Jika ada jawaban yang dibacakan tapi belum ada dalam
kelompok maka peserta didik yang tinggal menambahkan dengan
menyalin jawaban tersebut pada LDK kelompoknya.
5) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka
Pada langkah ini peserta didik diminta untuk menyalin dan
menyamakan jawaban kelompok dengan informasi yang diperoleh
dari kelompok lain dengan memilih jawaban yang benar saja.
Setelah setiap kelompok selesai berdiskusi, guru meminta salah
satu perwakilan dari kelompok maju ke depan kelas untuk
membacakan hasil kerjanya dan peserta didik dari kelompok lain
mengomentari hasil diskusi.
B. Kerangka Teori
Pembelajaran Tematik Terpadu dengan menggunakan Model
Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatkan proses
pembelajaran di kelas IV SD. Dengan menggunakan Model Cooperative
Learning Tipe Two Stay Two Stray ini secara tidak sadar mengajarkan peserta
didik untuk aktif, serta melatih kerjasama dan kekompakkan dalam berdiskusi
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, pembelajaran diawali
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah itu masuk ke langkah

Model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray yang digunakan dalam
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pembelajaran Tematik Terpadu dengan langkah- langkahnya sebagai berikut :

1.

Peserta didik bekerjasama dalam kelompok yang berjumlah empat orang.
Pada langkah ini peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok.
Masing- masing kelompok terdiri dari empat orang. Dimana anggota
kelompoknya bersifat heterogen (beraneka ragam) yaitu satu orang peserta
didik berkemampuan tinggi, dua orang peserta didik berkemampuan
sedang, dan satu orang peserta didik berkemampuan rendah. Dalam
rangka ini guru juga memberikan tugas berupa LDK pada setiap kelompok
untuk di diskusikan dan dijelaskan bersama.

Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok menjadi tamu ke
kelompok yang lain. Setelah peserta didik selesai melaksanakan diskusi
kelompok, guru menjelaskan dua orang dari setiap kelompok pergi
bertamu ke kelompok lain. Kemudian guru mempersilahkan peserta didik
yang ditunjuk untuk pergi bertamu ke kelompok yang sudah di tetapkan.
Dua anggota kelompok yang bertamu ini bertugas memberi informasi
mengenai materi yang dibahas oleh kelompok tuan rumah.

Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja
dan informasi ke tamu. Dimana dua orang anggota kelompok yang tinggal
di kelompoknya (kelompok tuan rumah) bertugas membagikan hasil kerja
atau informasi mengenai materi yang telah dibahas kelompoknya kepada

dua anggota kelompok tamu.

4. Tamu kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan hasil temuan
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dari kelompok lain. Pada langkah ini peserta didik yang bertamu kembali
ke kelompoknya dan melaporkan informasi yang mereka peroleh ke
kelompoknya.

5. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka. Peserta didik
yang bertugas bertamu maupun mereka yang bertugas menerima tamu
mencocokkan dan membahas hasil kerja yang telah mereka kerjakan di
dalam kelompoknya. Perwakilan dari masing- masing kelompok
membacakan hasil diskusi mereka didepan kelas dan anggota kelompok
lain memberikan tanggapan.

Peneliti berharap proses dalam pembelajaran dapat meningkat dari
sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti perlu membuat suatu rencana untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik dalan pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray.

Untuk lebih jelasnya digambarkan seperti bagan dibawah ini :
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Masalah

Hasil Belajar
Peserta Didik
Dalam
Pembelajaran
Tematik
Terpadu di
Kelas IV SD
Negeri 20
Tarok Hilia
Lamo
Kabupaten
Agam Masih
Rendah

v

Penyebab Masalah

. RPP yang digunakan

guru belum optimal serta
masih ada yang perlu
diperbaiki; seperti guru
belum menggunakan
model pembelajaran yang
inovatif.

Guru hanya mengacu

pada buku guru dan buku

siswa.

Guru belum memberikan
kesempatan peserta didik
untuk  aktif  sehingga
pembelajarannya bersifat
monoton.

. Pembelajaran masih

berpusat pada  guru
(teacher center).

Kemampuan berfikir
kritis peserta didik masih
kurang terhadap masalah

yang dihadapinya.

. Peserta didik kurang
termotivasi untuk
bertanya dan
menyampaikan
pendapatnya.

v

Pemecahan Masalah

Langkah-langkah model
two stay two stray sebagai

berikut:

1. Peserta didik
bekerjasama dalam
kelompok yang
berjumlah empat
orang

2. Setelah selesai, dua

orang dari masing-
masing kelompok
menjadi  tamu ke
kelompok lain.

Dua orang  yang

tinggal dalam
kelompok bertugas
membagikan hasil

kerja dan informasi ke
tamu mereka.

Tamu kembali ke
kelompok dan
melaporkan hasil
temuan dari kelompok
lain.

Kelompok
mencocokan dan
membahas hasil kerja
mereka.

v

Penilaian

1. Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran

2. Pelaksanaan
e Aktivitas

guru
e Aktivitas
peserta didik

3. Hasil belajar
peserta didik
e Sikap
e Pengetahuan
e Keterampilan

v

Hasil Belajar
Peserta Didik
Dalam
Pembelajaran
Tematik
Terpadu
Menggunakan
Model
Kooperatif Tipe
Two Stay Two
Stray Di Kelas
IV SD Negeri
20 Tarok Hilia
Lamo
Kabupaten
Agam
Meningkat.




BAB V
PENUTUP

Bab V ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan paparan data hasil

penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya. Simpulan hasil penelitian

dan pembahasan berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan hasil

pembelajaran untuk meningkatkan proses pembeajaran tematik terpadu

dikelas IV SDN 20 Tarok Hilia Lamo.

A. Kesimpulan

Dari uraian data hasil penelitian yang peneliti lakukan, dan

pembahasan dalam Bab IV simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Perencanaan pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 20 Tarok
Hilia Lamo dengan model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two
Stray dituangkan dalam bentuk RPP. Adapun komponen RPP menurut
Kemendikbud  (2014:227) “Komponen RPP  adalah: (1)
Mencantumkan identitas, (2) Mencantumkan tujuan pembelajaran, (3)
Mencantumkan  materi  pembelajaran, (4)  Mencantumkan
model/metode pembelajaran, (5) Mencantumkan langkah-langkah
kegiatan pembelajaran, (6) Mencantumkan media/alat/bahan/sumber
belajar, (7) Mencantumkan penilaian”. Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran pada RPP menggunakan langkah-langkah model

menurut Istarani (2011:202) yaitu : (1) Peserta didik bekerjasama
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dalam kelompok yang berjumlah empat orang, (2) setelah selesai, dua
orang dari masing-masing kelompok menjadi tamu ke kelompok lain
(3) dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan
hasil kerja dan informasi ke tamu mereka, (4) tamu kembali ke
kelompok dan melaporkan hasil temuan dari kelompok lain, (5)
kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.
Perencanaan pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh peneliti
dengan guru kelas IV SDN 20 Tarok Hilia Lamo. Persentase aspek
RPP pada siklus I memperoleh presentase 81,94% dengan kualifikasi
baik (B), dan pada siklus II meningkat menjadi 94,44% dengan
kualifikasi Sangat Baik (SB). Dapat dilihat bahwa hasil pengamatan
RPP mengalami peningkatan pada siklus I ke siklus II.

. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model Cooperative
Learning Tipe Two Stay Two Stray mengacu kepada perencanaan RPP
yang dibuat guru, yang terdiri dari kegiatan pendahuluan
pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan penutup
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan
model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray dilaksanakan
dengan langkah-langkah diawali dengan pembagian kelompok yang
berjumlah 4 orang dimana diberikan materi sebelum melakukan
diskusi dan membagikan LDK kepada setiap kelompok, (2) dua

peserta didik dari masing-masing kelompok bertamu ke kelompok
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yang lain untuk mendapatkan informasi mengenai materi yang dibahas
oleh kelompok tuan rumabh, (3) dua peserta didik yang tinggal bertugas
membagikan hasil kerja dan menginformasikan hasil diskusinya
kepada tamu mereka, (4) setelah selesai tamu mohon diri dan kembali
ke kelompok mereka dan melaporkan hasil temuan mereka dari
kelompok lain, (5) kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja
mereka. Hasil pegamatan pada aspek guru pada siklus I memperoleh
presentase 82,81% (B), dan pada siklus II mengalami peningkatan
yaitu menjadi 96,87% (B). Hasil pengamatan aspek peserta didik pada
siklus I memperoleh presentase 82,81% (B), dan siklus II mengalami
peningkatan menjadi 93,75% (SB). Dapat dilihat bahwa presentase
hasil pengamatan pada aspek guru dan peserta didik mengalami

peningkatan dari siklus I ke siklus II.

. Hasil pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model

Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray di kelas IV SDN 20
Tarok Hilia Lamo memperoleh peningkatan terhadap hasil
pembelajaran peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi
penilaian hasil pembelajara peserta didik. Pada aspek pengetahuan
siklus I memperoleh rata-rata kelas 72,46 (B), dan pada siklus IT aspek
pengetahuan meningkat menjadi 84,97 (SB). Pada aspek keterampilan
siklus I rata-rata kelas 74,47 (B), dan pada siklus II memperoleh rata-

rata kelas 80,2 (SB).
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini,

maka peneliti ingin memberikan saran sebagai berikut:

1.

Kepada guru, disarankan untuk membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan langkah-langkah pembuatan RPP
agar dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dapat berjalan
dengan baik. Untuk pelaksanaan proses pembelajaran, sebaiknya guru
terlebih dahulu memahami langkah-langkah proses pembelajaran
dengan menggunakan model Cooperative Learning Tipe Two Stay
Two Stray. Untuk memperoleh hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu yang baik, maka sebaiknya guru
melaksanakan penilaian secara autentik dan melakukan pengamatan
selama proses pembelajaran berlangsung.

Kepada sekolah, disarankan untuk memberikan output yang baik bagi
sekolah dalam meningkatkan pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray.
Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian

dalam pembelajaran tematik terpadu lainnya.
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